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VIDOR PRAYUASMI

RINGKASAN

Sapi merupakan ternak penting dalam pemenuhan protein hewani
masyarakat Indonesia, namun pengembangannya kerap terhambat oleh penyakit,
salah satunya Bovine Ephemeral Fever (BEF) atau demam tiga hari. BEF adalah
penyakit viral yang menyerang sapi dan kerbau, tergolong infeksius, dan dapat
menyebar dengan cepat. Berdasarkan data sekunder tahun 2023 dari Desa Mojo,
Kecamatan Padang, Kabupaten Lumajang, tercatat populasi sapi potong sebanyak
452 ekor dan terdapat 84 kasus Bovine Ephemeral Fever (BEF), sehingga tingkat
prevalensi penyakit ini mencapai 18,58%. Hal tersebut menunjukkan tingkat
penyebaran kasus BEF yang cukup tinggi. Tingkat penyebaran tersebut dikatakan
tinggi karena ditahun tersebut jumlah populasi dikategorikan rendah. Penanganan
BEF memerlukan perhatian serius, salah satunya melalui pemberian vitamin
seperti B1, B12, B kompleks, dan multivitamin. Pemberian vitamin ini berfungsi
untuk membantu suplai energi, mengurangi gejala kelemahan akibat turunnya
nafsu makan, serta meredakan gangguan saraf dan kepincangan yang umum

terjadi pada sapi penderita BEF.
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SUMMARY

Cattle are important livestock in fulfilling animal protein needs of the
Indonesian people, but their development is often hampered by diseases, one of
which is Bovine Ephemeral Fever (BEF) or three-day fever. BEF is a viral
disease that attacks cattle and buffalo, is classified as infectious, and can spread
quickly. Based on secondary data from 2023 from Mojo Village, Padang
District, Lumajang Regency, the population of beef cattle was recorded at 452
and there were 84 cases of Bovine Ephemeral Fever (BEF), so that the
prevalence rate of this disease reached 18.58%. This shows a fairly high rate of
spread of BEF cases. The rate of spread is said to be high because in that year
the population was categorized as low. Handling BEF requires serious attention,
one of which is through the provision of vitamins such as B1, B12, B complex,
and multivitamins. The provision of these vitamins functions to help supply
energy, reduce symptoms of weakness due to decreased appetite, and relieve

nerve disorders and lameness that are common in cattle with BEF.
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